













1.1 Latar Belakang 
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh virus dengue yang ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk,  
Aedes aegypti yang merupakan vektor primer dan Aedes albopictus, Aedes 
polynesiensis, Aedes scutellaris serta Aedes (Finlaya) niveus sebagai vektor 
sekunder (WHO, 2009). Nyamuk merupakan ektoparasit pengganggu yang 
merugikan kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan (Durant, 2008). Penyakit 
DBD ini terdapat hampir di seluruh pelosok Indonesia dan banyak dijumpai 
terutama di daerah. Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya DBD antara 
lain rendahnya status kekebalan kelompok masyarakat dan kepadatan populasi 
nyamuk penular karena banyaknya tempat perindukan nyamuk yang biasanya 
terjadi pada musim penghujan (Depkes RI, 2015). 
Penderita demam berdarah pada tahun 2014 di Indonesia sampai 
pertengahan bulan Desember tercatat di 34 provinsi sebanyak 71.668 orang, dan 
641 diantaranya meninggal dunia. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan 
tahun sebelumnya, yakni tahun 2013 dengan jumlah penderita sebanyak 112.511 
orang dan jumlah kasus meninggal sebanyak 871 penderita (Depkes RI, 2015). 
Salah satu usaha untuk mencegah penyakit akibat gigitan nyamuk antara 
lain dengan memutus rantai penularan, dengan cara membunuh nyamuk secara 
langsung dengan atau tanpa bahan kimia atau menghindarkan diri dari gigitannya 
dengan penggunaan repelan (anti nyamuk). Insect repellent atau repelan adalah 
bahan yang memiliki kemampuan untuk melindungi manusia dari gigitan nyamuk 
bila dioleskan ke permukaan kulit. Penggunaan anti nyamuk merupakan tindakan 
yang praktis dan ekonomis untuk mencegah penyakit yang dibawa oleh nyamuk 
ke manusia. Produk penolak nyamuk pada umumnya mengandung DEET 
(Dietyltoluamide) dengan konsentrasi 10-15%. DEET diketahui mampu 
melindungi kulit dari gigitan nyamuk selama 8 jam ini, tetapi DEET memiliki 
beberapa efek samping seperti menimbulkan masalah iritasi ringan maupun berat 
terhadap kulit, dan bahan DEET juga bisa melunakkan bahan-bahan yang terbuat 













panjang diantaranya pada anak-anak dapat menyebabkan terjadinya ensefalopati, 
dan pada kulit, dapat menimbulkan reaksi alergi lokal iritatif terhadap kulit, 
urtikaria, dermatitis kontak, serta berbahaya bila mengenai kulit yang luka. 
Penggunaan dari bahan sintetik ini membuat kita melihat kembali potensi bahan 
alami untuk melindungi kulit dari gigitan nyamuk ( Abdel-Rahman et al., 2001; 
Kardinan, 2005., Ngurah, 2005). 
Bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif melindungi diri dari 
gigitan nyamuk adalah minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan salah satu hasil 
proses metabolisme sekunder dalam tanaman dan merupakan bahan aktif yang 
mempunyai kemampuan untuk menolak serangga (nyamuk) mendekati manusia, 
mencegah terjadinya kontak langsung antara nyamuk dan manusia, sehingga 
manusia terhindar dari penularan penyakit akibat gigitan nyamuk (Depkes RI. 
1985). Tanaman yang diketahui memiliki aktivitas penolak nyamuk adalah 
tanaman bunga lavender dan kulit buah jeruk nipis (Kardinan, 2007; Kherissat, 
2009). 
Tanaman lavender (Lavandula angustifolia) merupakan salah satu tanaman 
yang dapat digunakan sebagai insektisida alami, karena efektif pengendalikan 
serangga (nyamuk). Hal ini disebabkan tanaman lavender mempunyai kairomon 
sebagai zat kimia yang menimbulkan aroma yang tidak disenangi oleh nyamuk 
(Kherissat, 2009). Minyak atsiri lavender dalam analisis menggunakan KG-MS 
terdeteksi  mengandung Linalool (42,2%), Linalyl acetate (49,4%), Terpinen-4-ol 
(5,0%), caryophyllene oxyde (3,4%).  
Kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan salah satu familia 
Rutaceae yang mengandung minyak atsiri. Dalam penelitian Mary G. Chisholm et 
al.,(2003) melaporkan kandungan limonene pada jeruk nipis sebanyak 32.6%. D-
limonene merupakan senyawa kimia yang bertanggung jawab dalam aktivitas 
repelan (Tripathi et al., 2003).  
Sediaan yang digunakan dalam pembuatan repelan adalah losion. Losion 
merupakan sediaan setengah padat hampir sama dengan krim tetapi memiliki 
konsistensi yang lebih rendah. Losion adalah emulsi cair yang terdiri dari fase 
minyak dan fase air yang distabilkan oleh emulgator, mengandung satu atau lebih 













pelindung. Konsistensi yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian yang cepat 
dan merata pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan dapat segera 
kering setelah pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit 
Sifat losion umumnya berwarna putih, mudah dicuci dengan air, tidak tembus 
cahaya dan tidak mudah kering (Lachman et al., 1994; Fahrauk et al., 2010). 
Fase minyak yang digunakan dalam pembuatan losion repelan adalah 
Virgin Coconut Oil (VCO). Minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO) 
merupakan produk asli olahan Indonesia yang mulai banyak digunakan untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat serta berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi berbagai macam sediaan. Virgin Coconut Oil sendiri adalah minyak 
kelapa yang dihasilkan dari pengolahan daging buah kelapa tanpa melakukan 
pemanasan atau dengan pemanasan suhu rendah sehingga menghasilkan minyak 
dengan warna yang jernih, tidak tengik dan terbebas dari radikal bebas akibat 
pemanasan. Syah (2005) dalam Lucida et al (2008) menyatakan VCO 
mengandung 92% asam lemak jenuh yang terdiri dari 48 – 53 % asam laurat, 1,5 
– 2,5 % asam oleat, asam lemak lainnya seperti 8% asam kaprilat, dan 7% asam 
kaprat. VCO efektif dan aman digunakan sebagai moisturizer pada kulit sehingga 
dapat meningkatkan hidratasi kulit, dan mempercepat penyembuhan pada kulit 
(Lucida et al, 2008). 
Berdasarkan teori di atas, dilakukan penelitian untuk mengetahui daya 
repelan dari kombinasi minyak lavender ( Lavandula angustifolia ) dan minyak 
jeruk nipis ( Citrus aurantifolia ) dalam sediaan losion dengan basis VCO (Virgin 
Coconut Oil) terhadap gigitan nyamuk Aedes aegypti. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik fisik-kimia dan stabilitas losion yang mengandung 
minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) (2.5%, 5%, dan 7.5%) dan 
minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) (1%) dengan fase minyak 
mengandung VCO 5% ? 
2. Bagaimana pengaruh kadar minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) 
(2.5%, 5%, dan 7.5%) dan minyak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 1% 













3. Bagaimana pengaruh kadar minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) 
(2.5%, 5%, dan 7.5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
1% dengan fase minyak mengandung VCO 5% terhadap aktivitas penolakan 
nyamuk Aedes aegypti betina? 
1.3  Tujuan Penelitian  
1.3.1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui formulasi terbaik sediaan losion repelan minyak bunga 
lavender (Lavandula angustifolia) (2.5%, 5%, dan 7.5%) dan minyak kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 1% dengan fase minyak mengandung VCO 5% 
yang meliputi karakteristik fisik-kimia, stabilitas, dan aktivitas penolak terhadap 
nyamuk Aedes aegypti betina 
 
1.3.2. Tujuan Khusus 
1. Mengetahui karakteristik fisik-kimia dan stabilitas sediaan losion yang 
mengandung minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) (2.5%, 5%, dan 
7.5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 1% dengan fase 
minyak mengandung VCO 5% 
2. Menentukan pengaruh kadar minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) 
(2.5%, 5%, dan 7.5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
1% dengan fase minyak mengandung VCO 5% dalam sediaan losion terhadap 
karakteristik fisik-kimia 
3. Menentukan pengaruh kadar minyak bunga lavender (Lavandula angustifolia) 
(2.5%, 5%, dan 7.5%) dan minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
1% dengan fase minyak mengandung VCO 5% dalam sediaan losion terhadap 
aktivitas penolak terhadap nyamuk Aedes aegypti betina 
1.4 Hipotesis 
Minyak bunga Lavender (Lavandula angustifolia) mengandung linalool 
dan linalil asetat sedangkan minyak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolis) 













sebagai insect repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti, sedangkan kombinasi 
keduanya dengan kadar semakin tinggi diduga memiliki aktivitas yang sinergis. 
1.5 Manfaat Penelitian  
1. Kombinasi minyak bunga Lavender (Lavandula angustifolia) dan minyak 
kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolis) diharapkan dapat menjadi bahan 
alternatif untuk mencegah gigitan nyamuk Aedes aegypti. 
2 Memberikan informasi tentang formulasi minyak bunga Lavender (Lavandula 
angustifolia) dan minyak kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolis) dengan VCO 
untuk mencegah gigitan nyamuk. 
 
